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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan Penelitian 

 Berdasarkan uji hipotesis pertama tentang pengujian return saham, dan 

abnormal return perusahaan tekstil dan garment pada Bursa Efek Indonesia 

berdasarkan uji Wilcoxon Signed Ranks Test diperoleh hasil kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap return saham dan abnormal 

return pada periode 2019 sampai dengan 2022, hal ini dapat dilihat dari 

penjelasan berikut : 

1. Return saham yang berada pada perusahaan Tekstil dan Garment di Bursa 

Efek Indonesia menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan lima hari akhir 

desember dan lima hari awal januari. Hal ini menyebabkan bahwa fenomena 

January Effect tidak berpengaruh terhadap Return Saham pada periode 

2019-2022 . 

2. Jika dilihat pada abnormal return perusahaan tekstil dan garment dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap lima hari akhir desember dan lima hari awal januari. Hal 

ini menyebabkan bahwa fenomena January Effect tidak berpengaruh terhadap 

Abnormal Return pada periode 2019 hingga 2022.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan 

yang disebabkan oleh adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki, secara 

umum keterbatasan itu meliputi : 
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1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu yang relatif pendek yaitu  

dari tahun 2019 hingga 2022, sehingga data yang diambil ada 

kemungkinan kondisi perusahaan dalam jangka panjang serta tidak dapat 

dilihat timbulnya January Effect. 

2. Peneliti ini hanya menggunakan jumlah sampel yang relatif kecil untuk 

keseluruhan return saham dan abnormal return. 

3. Peneliti juga mengalami keterbatasan waktu dalam pengerjaan penelitian 

ini, maka hanya menggunakan dua variabel saja yaitu return saham dan 

abnormal return. 

5.3. Saran Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan dan saran diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang untuk mengetahui konsistensi dari pengaruh 

variabel-variabel independen tersebut terhadap January Effect. Selain itu, 

harus mempertimbangkan kestabilan kondisi perekonomian dimana pada 

saat itu terjadinya wabah covid 19 yang membuat perekonomian 

mengalami inflasi dibeberapa negara. Tujuannnya adalah untuk 

meningkatkan ketepatan model yang akan dihasilkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian atau memilih populasi yang lebih luas diandingkan dengan 

penelitian ini. 
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5.4. Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan analisis dan hasil pengujian hipotesis maka diajukan beberapa 

implikasi yang dapat memberikan manfaat positif bagi : 

5.4.1. Bagi Perusahaan 

5.4.1.1. Bagi perusahaan disarankan untuk manajemen perusahaan dengan 

adanya fenomena January Effect yang bisa terjadi, perusahaan dapat 

memanfaatkan terjadinya fenomena January Effect tersebut untuk 

memperbaiki kinerja portofolio perusahaan (window dressing) yang 

perusahaan sahamnya memiliki kinerja buruk. 

5.4.1.2. Bagi perusahaan, harus lebih memperhatikan naik turunnya harga 

pasar pada return saham perusahaan karena akan mempengaruhi 

terhadap kenaikan harga saham. Untuk itu, perusahaan harus lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan terhadap return saham. 

5.4.1.3. Bagi perusahaan, harus lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan terhadap abnormal return. Menurut Teori Portofolio dan 

Investasi, menjelaskan bahwa return bulan januari lebih tinggi 

dibandingkan dengan bulan desember dan terjadi pada saham yang 

nilainya kecil. Selain itu, perusahaan harus memperhatikan keadaan 

pasar yang bergerak begitu saja tanpa keadaan yang mendasarinya 

sehingga abnormal return akan mendapatkan nilai yang negatif yang 

cenderung tinggi. 
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5.4.2. Bagi Investor 

5.4.2.1. Bagi investor , disarankan untuk investor dapat memanfaatkan terjadinya 

fenomena january effect untuk mengurangi pajak (tax loss selling) dengan 

menjual saham-saham yang memiliki kinerja buruk. Namun disamping itu, 

investor juga disarankan untuk tetap memperhatikan dan 

mempertimbangkan minatnya untuk berinvestasi dengan adanya fenomena 

january effect. Hal tersebut sebagai bentuk investor yang risk averse. 

5.4.2.2. Bagi investor, sebaiknya memperhatikan informasi-informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan sehingga investor dapat mengambil 

keputusan yang tepat dalam berinvestasi pada saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). investor juga harus mempertimbangkan rasio-rasio 

keuangan lainnya dalam melakukan analisis fundamental terhadap 

perusahaan seperti kondisi pasar yang terjadi serta faktor-faktor eksternal 

yang lain karena hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi 

keuntungan yang diperoleh didalam melakukan investasi. 

5.4.2.3. Bagi investor, harus lebih memperhatikan bahwa pada akhir tahun 

perusahaan melakukan perhitungan pembayaran pajak, sehingga 

berdampak pada investor yang melepas sahamnya yang nilainya turun 

untuk menghindari kerugian pajak.  
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